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Abaksial :Berada jauh atau menjauhi sumbu panjang
tempat melekatnya. Abaksial memiliki arti
dalam bidang ilmu biologi.

Aglikon :Senyawa bahan alam yang terdiri atas
gabungan dua bagian senyawa, yaitu gula
dan bukan gula. Bagian gula biasa disebut
glikon sementara bagian bukan gula

Aklimatisasi :Suatu upaya penyesuaian fisiologis atau
adaptasi dari suatu organisme terhadap suatu
lingkungan baru yang akan dimasukinya.

Aksilar : Sudut yang terbentuk antara masing-masing
daun dan batang dimana pada suatu tunas
aksiler terdapat pada ketiak daun yang memiliki
potensi untuk membentuk suatu tunas cabang

Alkaloid :Sebuah golongan senyawa basa bernitrogen
yang kebanyakan heterosiklik dan terdapat
di tetumbuhan. Asam amino, peptida, protein,
nukleotid, asam nukleik, gula amino dan
antibiotik biasanya tidak digolongkan sebagai
alkaloid.

Anomositik :Tipe sel tetangga yang memiliki kesamaan
bentuk dan ukuran dengan sel epidermis
disekitarnya. Tipe ini umumnya dijumpai pada
stomata tumbuhan keluarga cucurbetaceae,
malvaceae, caparidaceae, dan ranuculaceae

Glosarium
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Anti Mitotic : Suatu zat yang bersifat menghambat mitosis
(pembelahan sel)

Antibakteri : Zat yang dapat mengganggu pertumbuhan
atau bahkan mematikan bakteri.

Antibiotik :Kelompok obat yang digunakan untuk
mengatasi dan mencegah infeksi bakteri.

Antihelmintik :Golongan obat yang dapat mematikan atau
melumpuhkan cacing dalam usus manusia
atau hewan sehingga cacing dapat dikeluar-
kan bersama-sama dengan kotoran.

Antiinflamasi :Sifat (misalnya sifat suatu obat atau makanan)
yang mengurangi radang (inflamasi).

Antioksidan :Senyawa yang dapat menunda atau mencegah
terjadinya reaksi oksidasi radikal bebas dalam
oksidasi lipid dalam konsentrasi yang lebih
rendah dari substrat yang dapat dioksidasi.

Asam Linoleate :Asam lemak omega-6 tak jenuh ganda dan
merupakan salah satu dari dua asam lemak
esensial bagi manusia, yang harus mendapat-
kannya melalui makanan mereka. Ini adalah
minyak tidak berwarna atau putih yang
hampir tidak larut dalam air.

Azadirachtin :Insektisida nabati dari daun dan biji mimba
yang banyak tumbuh pada lahan kering.

Capsaicin :Zat aktif pada cabai yang menimbulkan rasa
pedas dan panas. Zat ini sering digunakan
untuk mengurangi nyeri karena khasiatnya
sebagai antinyeri.

Degenerasi :Perubahan fisik &/atau kimiawi pada sel,
jaringan, organ ’! yang mengakibatkan
pengurangan efisiensi. Penyebab sebenarnya
masih belum diketahui, yang jelas adalah
bahwa degenerasi bisa timbul sebagai proses
penyakit degenerasi, atau sebagai gambaran
terjadinya penuaan (lansia).
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Dermatofita :Golongan jamur yang melekat dan tumbuh
pada jaringan keratin, jamur menggunakan
jaringan keratin sebagai sumber makanannya.

Difusi:  Peristiwa mengalirnya atau berpindahnya zat
yang ada dalam pelarut.

Diuretik :Obat yang digunakan untuk membuang
kelebihan garam dan air dari dalam tubuh
melalui urine.

Ekstrak :Zat yang dihasilkan dari ekstraksi bahan
mentah secara kimiawi. Senyawa kimia yang
diekstrak meliputi senyawa aromatik, minyak
atsiri, ester, dan sebagainya yang kemudian
menjadi bahan baku proses industri atau
digunakan secara langsung oleh masyarakat.

Endometrium :Lapisan terdalam dari rahim (uterus).
Epidermis :Jaringan yang tersusun dari lapisan sel-sel yang

menutupi permukaan organ tumbuhan seperti
akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.

Farmakologis :Ilmu yang mempelajari penggunaan obat
untuk diagnosa, pencegahan dan penyembu-
han penyakit.

Fitokimia :Kajian ilmu yang mempelajari sifat dan
interaksi senyawaan kimia metabolit sekunder
dalam tumbuhan.

Flavonoid :Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon
yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan.
Lebih dari 2000 flavonoid yang berasal dari
tumbuhan telah diidentifikasi, tetapi ada tiga
kelompok yang umum dipelajari, yaitu antosia-
nin, flavonol, dan flavon.

Fungi :Nama regnum dari sekelompok besar makhluk
hidup eukariotik heterotrof yang mencerna
makanannya di luar tubuh lalu menyerap
molekul nutrisi ke dalam sel-selnya. Kalangan
ilmuwan kerap menggunakan istilah cendawan
sebagai sinonim bagi fungi.
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Glikosida :Zat kompleks yang mengandung gula yang
ditemukan pada beberapa tumbuhan.

Hematoma :Umpulan darah tidak normal di luar pem-
buluh darah. Kondisi ini dapat terjadi saat
dinding pembuluh darah arteri, vena, atau
kapiler mengalami kerusakan sehingga darah
keluar menuju jaringan yang bukan tempatnya.

Hepatosit :Sel hepar merupakan sel berbentuk polihedral,
mempunyai permukaan 6 atau lebih, dengan
batas sel jelas, inti bulat di tengah.

Herbal :Tumbuh-tumbuhan yang tidak berkayu atau
dengan kata lain perdu. Dalam dunia peng-
obatan, istilah herbal berkenaan dengan
segala jenis tumbuhan dan atau seluruh
bagian-bagiannya yang mengandung satu
atau lebih bahan aktif yang dapat digunakan
sebagai obat (therapeutic).

Hidrofilisitas :Sifat fisik dari suatu molekul (disebut sebagai
molekul hidrofobik) yang tampaknya ditolak
dari massa air.

Hipotensi :Kondisi ketika tekanan darah berada di bawah
90/60 mmhg.

Homogen :Suatu bahan atau sistem yang memiliki sifat
yang sama di setiap titik; itu satu ragam tanpa
satupun penyimpangan. Medan listrik seragam
(yang memiliki kekuatan dan arah yang sama
di setiap titik) akan kompatibel dengan homo-
genitas (semua titik mengalami fisika yang
sama).

Immunomodulator :Zat yang dapat memodulasi (mengubah atau
memengaruhi) sistem imun tubuh menjadi ke
arah normal. Imunomodulator berperan
menguatkan sistem imun tubuh (imuno
stimulator) atau menekan reaksi sistem imun
yang berlebihan (imuno suppressan).
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Infeksi :Kondisi infeksi disebabkan oleh adanya
serangan dan perkembangbiakan mikro-
organisme seperti bakteri, virus, dan parasit
yang pada dasarnya tidak berasal dari dalam
tubuh.

Invitro :(Dalam kaca) mengacu prosedur perlakuan
yang diberikan dalam lingkungan terkendali
di luar organisme hidup. Jadi peralatan dan
lingkungan dibuat sedemikian sehingga
menyerupai keadaan di dalam tubuh makhluk
hidup.

Invivo :(Dalam hidup) mengacu pada eksperimen
menggunakan keseluruhan organisme hidup.
In vivo berusaha menghindari penggunaan
organisme secara parsial atau organisme mati.

Isolasi :Sekelompok individu yang dapat disilangkan
satu sama lain dibagi menjadi beberapa
subkelompok karena berbagai alasan, dan
persilangan bebas antara subpopulasi sulit
terjadi, atau bahkan jika persilangan, hibrida
itu steril atau tidak subur. Isolasi pertukaran
genetik antar kelompok

Karbonil :Sebuah gugus fungsi yang terdiri dari sebuah
atom karbon yang berikatan rangkap dengan
sebuah atom oksigen: C=O

Karsinoma :Kanker yang berkembang dari jaringan kulit
atau jaringan penyusun dinding organ

Konservasi :Upaya pelestarian lingkungan akan tetapi
masih memperhatikan manfaat yang bisa
didapatkan pada saat itu dengan cara tetap
mempertahankan suatu keberadaan setiap
komponen-komponen lingkungan untuk
pemanfaatan di masa yang akan datang.

Lipofilik :Acuan pada suatu kemampuan senyawa kimia
untuk larut kedalam lemak, minyak, lipid,
maupun pelarut non-polar seperti heksana
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atau toluena. Pelarut non-polar semacam itu
sendiri (lipofili) memiliki arti “mencintai
lemak” atau mungkin “menyukai lemak”, dan
aksioma adalah yang “suka larut seperti”
(umumnya kata-kata ini tetap berlaku).

Makrofag :Sel fagosit terpenting dalam sistem imun yang
berasal dari sel monosit dewasa yang menetap
di jaringan.

Maturasi :Proses menjadi dewasa (matang).
Metabolit Sekunder : Senyawa metabolit yang tidak esensial bagi

pertumbuhan organisme dan ditemukan
dalam bentuk yang unik atau berbeda-beda
antara spesies yang satu dan lainnya.

Mikroorganisme :Organisme yang berukuran sangat kecil
sehingga untuk mengamatinya diperlukan
alat bantuan.

Mikroskopis :Sifat ukuran yang sangat kecil dan tidak
dapat dilihat dengan mata telanjang sehingga
diperlukan mikroskop untuk dapat melihat-
nya dengan jelas

Mimba :Daun-daun yang tergolong dalam tanaman
perdu/terna yang pertama kali

Neutrofil :Salah satu jenis sel darah putih yang ada di
dalam tubuh manusia.

Non Polar :Senyawa yang terbentuk akibat adanya
suatu ikatan antar elektron pada unsur-
unsur yang membentuknya.

Oksidasi : Interaksi antara molekul oksigen dan semua
zat yang berbeda. Oksidasi merupakan
pelepasan elektron oleh sebuah molekul, atom,
atau ion. Kadang-kadang oksidasi bukan hal
yang buruk, seperti dalam pembentukan alu-
minium anodized super tahan lama.

Parasite :Organisme yang hidup pada atau di dalam
makhluk hidup lain (disebut inang) dengan



x i

menyerap nutrisi, tanpa memberi bantuan
atau manfaat lain padanya.

Patogen :Agen biologis menyebabkan penyakit pada
inangnya.

Periodontitis :Infeksi gusi yang merusak gigi, jaringan
lunak, dan tulang penyangga gigi.

Permeabilitas :Salah satu parameter petrofisik yang berupa
kemampuan batuan untuk dapat meloloskan
fluida.

Petioles :Daun penumpu (Ingg. Stipule; Lat. Stipula)
adalah istilah botani bagi suatu organ
semacam daun yang tumbuh pada batang
atau ranting, pada pangkal tangkai daun.
Daun penumpu adalah bagian dari suatu
daun lengkap, yang terdiri dari helaian daun,
tangkai daun (petiole), dan daun
penumpuhttps://id.wikipedia.org/wiki/
Daun_penumpu - cite_note-1. Daun biasanya
sepasang, di kanan kiri pangkal daun; namun
adakalanya pula tunggal atau tak ada
(estipulate).

Polar : Senyawa yang terbentuk akibat adanya
suatu ikatan antar elektron pada unsur-
unsurnya.

Polifenol :Kelompok zat kimia yang ditemukan pada
tumbuhan. Zat ini memiliki tanda khas yakni
memiliki banyak gugus fenol dalam
molekulnya.

Polimer :Rantai berulang dari atom yang panjang,
terbentuk dari pengikat yang berupa molekul
identik yang disebut monomer.

Proliferasi :Fase sel saat mengalami pengulangan siklus
sel tanpa hambatan. Proliferasi berbeda dengan
mitosis. Istilah proliferasi sering digunakan
pada hepatosit dalam konteks penggantian
massa parenkima hati yang hilang akibat
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proses detoksifikasi, radang atau imunitas,
dan digunakan pada sel B dan sel T pada saat
kedua jenis sel ini distimulasi oleh ekspresi
molekul antigen.

Protein :Makronutrien yang dibutuhkan tubuh dalam
jumlah yang besar. Protein terdiri dari
sejumlah asam amino yang diperlukan agar
tubuh berfungsi dengan baik.

Protozoa :Hewan pertama, Protozoa merupakan
kelompok lain protista eukariotik.

Quercetin :Pigmen yang masuk pada grup senyawa
tumbuhan flavonoid. Flavonoid seperti quer-
cetin memiliki sifat antioksidan untuk
mengendalikan radikal bebas di dalam tubuh.
Radikal bebas sendiri dikaitkan dengan
kerusakan sel dan beragam penyakit kronis,
seperti kanker dan penyakit jantung.

Reversibel :Pengertian dari reversible dan irreversible
dalam hukum termodinamika, yaitu:
Reversibel atau mampu balik adalah suatu
proses dimana sistem dan semua bagian dari
sekelilingnya dapat kembali kepada keadaan-
keadaannya yang awal setelah berlangsung-
nya suatu proses.

Saponin :Jenis senyawa kimia yang berlimpah dalam
berbagai spesies tumbuhan. Senyawa ini
merupakan glikosida amfipatik yang dapat
mengeluarkan busa jika dikocok dengan
kencang di dalam larutan. Busanya bersifat
stabil dan tidak mudah hilang.

Simetris :Distribusi seimbang dari bagian atau bentuk
tubuh duplikat dalam tubuh suatu organisme.

Sitoplasma :Bagian sel yang terbungkus membran plasma.
Sitotoksik :Zat atau proses yang mengakibatkan kerusa-

kan sel. Kata “sito” berarti sel, sementara
“toksik” adalah racun. Biasanya, istilah ini
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digunakan untuk mendeskripsikan obat
kemoterapi yang membunuh sel-sel kanker.
Selain itu, racun seperti bisa ular.

Skabies :Infeksi kulit yang disebabkan Sarcoptes scabiei
tungau (mite) berukuran kecil yang hidup
didalam kulit penderita.

Skrining :Pemeriksaan kesehatan untuk mengetahui
apakah seseorang berisiko lebih tinggi
mengalami suatu masalah kesehatan.

Skuamosa :Salah satu jenis kanker kulit selain kanker sel
basal dan melanoma.

Steroid :Senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis
yang didapat dari hasil reaksi penurunan dari
terpena atau skualena.

Terpenoid :Suatu golongan hidrokarbon yang banyak
dihasilkan oleh tumbuhan dan terutama
terkandung pada getah dan vakuola selnya.
Pada tumbuhan, senyawa-senyawa golongan
terpena dan modifikasinya, terpenoid,
merupakan metabolit sekunder.

Toksik :Sebuah zat beracun yang diproduksi di dalam
sel atau organisme hidup, kecuali zat buatan
manusia yang diciptakan melalui proses
artifisial.

Transmembran : Membran plasma bersifat selektif permeabel
yang berarti membran ini dapat dilewati oleh
berbagai macam zat secara langsung ataupun
tidak langsung. Proses keluar masuknya
molekul melalui membran selektif permeabel
dapat disebut sebagai transpor

Vakuola :Organel yang dibungkus oleh membran sel
yang paling besar (tonoplas). Apabila diamati
menggunakan mikroskop cahaya, vakuola
memiliki bentuk seperti ruang kosong dan
tembus pandang.
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Virus :Mikroorganisme patogen yang hanya dapat
bereplikasi di dalam sel makhluk hidup karena
mereka tidak memiliki perlengkapan seluler
untuk bereproduksi sendiri. Semua bentuk
kehidupan dapat diinfeksi oleh virus, mulai
dari hewan, tumbuhan, hingga bakteri dan
arkea.

Zat Adiktif :Obat serta bahan-bahan aktif yang apabila
dikonsumsi oleh organisme hidup, maka
dapat menyebabkan kerja biologi serta
menimbulkan ketergantungan atau adiksi
yang sulit dihentikan dan berefek ingin
menggunakannya secara terus-menerus.
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Bismillaah, Alhamdulillaah, rasa syukur atas rahmat dan ridho
Allah SWT. Buku “POTRET ETNOMEDISIN MIMBA TERHADAP
LUKA (PENDEKATAN RISET DASAR PADA BIOTA AKUATIK)”
merupakan rangkaian akhir hasil penelitian dasar skim PDUPT
(Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi) bersama tim payung
penelitian. Di dalam buku ini disajikan pokok-pokok bahasan
meliputi: 1). Etnomedisin Mimba membahas tentang Biologi Mimba
dan Khasiat Umum Mimba, 2). Peran Herbal terhadap Luka membahas
tentang Komparasi Herbal dan Penyusutan Luka serta Mimba dan
Penyusutan Luka pada Ikan Zebra, 3). Metode Riset Dasar membahas
tentang Eksplorasi dan Identifikasi serta Analisis Hasil Riset Dasar,
4). Bioprospeksi Etnomedisin Mimba pada Biota Akuatik membahas
tentang Fenomena Biota Akuatik dan Mimba sebagai Alternatif Solusi
Luka pada Biota Akuatik, 5). Kesimpulan dan Saran.

Pengantar Penulis
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Tanaman mimba banyak ditemui di sekitar pesisir pantai
Bangsring Underwater (Bunder) Banyuwangi. Tanaman ini tumbuh
mencapai 2-3 hektar disekitar Bunder, namun nelayan atau masyarakat
belum memanfaatkan mimba untuk menunjang konservasi biota laut,
misalnya konservasi ikan Hiu. Selama ini perawatan pada ikan Hiu
yang terluka diberi obat kimia. Obat kimia mempunyai dampak
negatif baik bagi ikan maupun bagi lingkungan. Pengujian dasar
pada daun mimba terhadap ikan zebra pada skala dasar laboratorium
membuktikan bahwa daun mimba mengandung nutrisi yang
berperan penting dalam pembentukan kolagen dan pembentukan
kapiler baru membantu mempercepat proses penyembuhan luka.
Proses penyembuhan melibatkan interaksi dinamis dari faktor-faktor
fisiologis yaitu terdiri dari empat fase umum: hemostasis,
peradangan, proliferasi dan remodelling. Harapan demi harapan
mimba menjadi solusi alternatif pada biota akuatik yang terluka.

Buku ini merupakan bagian kajian Unggulan Dasar Perguruan
Tinggi sesuai dengan Rencana Induk Penelitian (RIP) Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universi-
tas Islam Malang (UNISMA) tema “ Teknologi Sumber Daya Alam
dan Lingkungan”.

Malang, 4 Desember 2020
Penulis
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Pengantar Penerbit

Penerbit mengapresiasi atas terbitnya buku “Potret Etnomedisin
Mimba Terhadap Luka (Pendekatan Riset Dasar Pada Biota Akuatik)”
yang ditulis oleh para peneliti yang tergabung di Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Islam
Malang. Hadirnya buku ini seolah menjadi jawaban atas kurangnya
literatur tentang memanfaatkan tumbuhan sebagai obat.

Sejatinya, pengetahuan tentang tumbuhan obat merupakan
warisan budaya bangsa turun temurun yang pewarisannya perlu
mendapat perhatian. Pengumpulan pengetahuan etnobotani
tradisional tidak saja penting untuk mencatat tradisi endogenus dan
kekayaan warisan, tetapi juga memberi informasi penting untuk
keberlanjutan industri tanaman obat dan konservasi habitat sumber
daya hutan, serta pemanfaatannya untuk riset farmasi dan
penemuan obat baru.
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Namun kenyataannya, banyak masyarakat yang belum
mengetahui tentang pengolahan tumbuhan sebagai bahan obat-
obatan—penyembuh luka. Sering kali masyarakat masih
menggunakan obat-obatan dari bahan kimia yang tentu memiliki
dampak negatif. Oleh karenanya, pola ini harus segera diubah
dengan beralih menggunakan sistem pengobatan tanaman.

Etnomedisin merupakan suatu istilah pada sistem pengobatan
pra-saintifik yang memiliki tubuh pengetahuan pengobatan,
termasuk di dalamnya menggunakan kandungan tanaman, tak
terkecuali Mimba. Etnomedisin pada Mimba (Azadirachta indica Juss)
mempunyai keunikan terutama aspek ramuannya serta cara
penyajian yang menunjukkan tingginya pengetahuan etnis lokal
tentang tumbuhan obat. Tanaman ini memiliki banyak manfaat
salah satunya sebagai obat menyembuhkan luka infeksi. Maka,
dengan pertimbangan aspek biologis dan asas kebermanfaatan,
etnomedisin pada Mimba bisa menjadi pilihan yang tepat ketika
adanya luka maupun infeksi.

Terakhir pengetahuan perihal tumbuhan sebagai bahan obat
harus terus digaungkan oleh para peneliti, mahasiswa kepada masya-
rakat. Hal ini selaras dengan yang dilakukan oleh para peneliti yang
tergabung di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas Islam Malang, dengan menghadirkan buku ini.
Semoga dengan hadirnya buku ini mampu memperkaya khazanah
keilmuan, khususnya dalam pemanfaatan sumber daya alam.
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1.1.Biologi Mimba
Secara etnografi, masyarakat Indonesia terdiri dari beratus-ratus

suku yang memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, termasuk
pengetahuan lokal tradisional dalam memanfaatkan tumbuhan obat.
Pengetahuan pengobatan ini spesifik bagi setiap suku sesuai dengan
kondisi  lingkungan tempat tinggal masing-masing  suku
(Muktiningsih et al., 2001; Ningsih, 2016). Etnofarmasi merupakan
salah satu pendekatan yang bisa digunakan untuk mengeksplorasi
pengetahuan lokal komunitas tertentu terhadap pemanfaatan
tumbuhan obat. Istilah etnofarmasi ini berasal dari kata “etno” dan
“farmasi”. “Etno” adalah suku atau kelompok, sedangkan “farmasi”
adalah ilmu yang mempelajari tentang obat-obatan.

Etnofarmasi adalah multidispliner ilmu yang mempelajari
tentang hubungan antara kebiasaan kultur (budaya) suatu
kelompok masyarakat ditinjau dari sisi farmasetisnya. Pendekatan
keilmuan ini meliputi faktor-faktor penentu budaya, identifikasi,
pengelompokan, klasifikasi, pengkategorian bahan alam yang
digunakan sebagai obat tradisional (etnobiologi), persiapan bentuk
sediaan farmasi (etnofarmasetika) dan interaksi obat alam dengan
tubuh (etnofarmakologi), dan aspek sosial-medis dalam masyarakat
(etnomedisin) (Pieroni et al., 2002; Ningsih, 2016).

ETNOMEDISIN MIMBA

Bab Satu
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Etnomedisin banyak terdapat di Indonesia baik di darat maupun
di laut. Indonesia adalah salah satu negara yang sangat kaya
terhadap sumber daya alam baik yang berpotensi sebagai sumber
daya alam di darat maupun di laut. Indonesia mempunyai potensi
sumberdaya alam di darat salah satunya adalah kekayaan hutan.
Kekayaan alam ini merupakan sumber daya alam sebagai modal dasar
pembangunan dan harus dipelihara, dilindungi serta dilestarikan
supaya dapat dimanfaatkan secara optimal serta untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan mutu kehidupan
manusia. Pemanfaatan tumbuhan etnomedisin berkhasiat obat atau
tanaman herbal merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat
dalam hal untuk menjaga kesehatan serta mengobati berbagai
penyakit. Penggunaan etnomedisin atau tanaman herbal mempunyai
harga yang relatif terjangkau serta kecil kemungkinan menimbulkan
efek samping apabila dibandingkan dengan obat modern atau obat
dari bahan kimia (Athiroh, dkk., 2019).

Mimba (Azadirachta indica Juss) salah satu etnomedisin yang
memiliki nilai ekonomis tinggi, karena dapat digunakan sebagai
bahan obat-obatan untuk kesehatan. Nilai ekonomis mimba ini yang
membuat mimba masuk dalam komoditas Hasil Hutan Bukan Kayu
(HHBK). Asal-usul mimba diperkirakan berasal dari Assam (India)
dan Myanmar yang umumnya ditemukan di daerah kering dan
tebing. Tumbuhan ini tumbuh secara alami di hutan kering di bagian
selatan dan tenggara dari benua Asia. Negara-negara tersebut antara
lain Pakistan, Sri Langka, Thailand, Malaysia, dan Indonesia.

Mimba (Azadirachta indica Juss.) merupakan pohon yang tinggi
batangnya dapat mencapai 20 m. Tumbuhan ini merupakan tanaman
dengan batang tegak dan memiliki kulit yang kasar dengan akar
tunggang. Tumbuhan ini memiliki tinggi 2-5 meter. Kulit tebal, batang
agak kasar daun menyirip genap, dan berbentuk lonjong dengan
tepi bergerigi dan runcing, sedangkan buahnya merupakan buah
batu dengan panjang 1 cm. Buah mimba dihasilkan dalam satu sampai
dua kali setahun, berbentuk oval, bila masak daging buahnya
berwarna kuning, biji ditutupi kulit keras berwarna coklat dan
didalamnya melekat kulit buah berwarna putih. Batangnya agak
bengkok dan pendek, oleh karena itu kayunya tidak terdapat dalam
ukuran besar (Heyne, 1987). Pohon mimba dapat tumbuh hingga
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mencapai ketinggian 30 meter dengan diameter batang mencapai 2
sampai 5 meter. Sementara itu, diameter rimbunan daunnya (kanopi)
mencapai 10 meter (Palupi, 2016).

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan untuk mengatasi
serangan bakteri vibriosis adalah tanaman mimba. Tanaman mimba
banyak tumbuh didataran rendah yang beriklim tropis maupun sub
tropis. Mimba merupakan tanaman multifungsi, karenanya tanaman
ini juga dikenal sebagai Wonderful tree. Daun dan biji mimba
mempunyai banyak manfaat. Biji mimba dapat dimanfaatkan untuk
antibakteri, insektisida alami, fungisida, spermisida, sabun minyak
mimba dan pelumas minyak mimba. Pada saat ini pemanfaatan mimba
lebih berorientasi sebagai insektisida, padahal selain insektisida,
mimba juga berpotensi sebagai bakterisida (Ayini, dkk., 2014;
Sukrasno, 2003).

Gambar 1.1 Pohon Mimba

Mimba memiliki nama latin Azadirachta indica L. di daerah lain
di Indonesia tumbuhan ini juga memiliki nama lain yakni: “imba”,
“mimba (bahasa Jawa), “membha”, “mampeuh” (bahasa Madura), dan
“intaran” / “mimba” (bahasa Bali). Mimba dalam bahasa Inggris
(Belanda) yaitu “margosa tree”, “neem tree”, “margosier” (Heyne, 1950).

Klasifikasi Daun Mimba
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
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METODE RISET DASAR

Bab Tiga

Penjabaran detil dan komperehensif tentang hasil telaah ilmiah
yang telah dibahas pada bab 2 tidak bisa diperoleh tanpa ada metode
riset yang valid. Untuk itu pada bab 3 dibahas metode dasar riset sebagai
wadah atau media untuk membuktikan dugaan atau hipotesis.

3.1. Eksplorasi dan Identifikasi
Penelitian dengan metode ilmiah merupakan gabungan dari

pendekatan deduktif dan pendekatan induktif. Penentuan hipotesa
merupakan proses deduktif, mengumpulkan data adalah proses
induktif sedangkan menentukan data yang diambil dan diteliti
merupakan proses deduktif. Berpikir ilmiah untuk menghasilkan
metode ilmiah harus menempuh tahapan sebagai berikut:
- Merumuskan masalah, yakni mengajukan pertanyaan untuk

dicarikan jawabannya. Pertanyaan itu bersifat problematis, yaitu
mengandung banyak kemungkinan jawaban;

- Mengajukan hipotesis, yakni jawaban sementara atau dugaan
jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan di atas. Dugaan
jawaban hendaknya mengacu dari kajian teoritis melalui penalaran
deduktif;
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- Melakukan verifikasi data, yakni : melakukan pengumpulan data
secara empiris, mengolah data tersebut, dan menganalisis untuk
menguji kebenaran hipotesis.
Studi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data tentang
aspek penelitian melalui studi literatur kepustakaan yang bersumber
dari buku-buku yang relevan, jurnal ilmiah, artikel-artikel ilmiah,
dan internet. Dari analisis kualitatif secara naratif diperoleh kajian
ilmiah tentang tujuan dan sasaran penelitian eksploratif dan riset
desain penelitian eksploratif. Desain atau rancangan metodologi riset
berfungsi untuk mengungkapkan hubungan sistematis antara
fenomena dan paradigma tentang pengembangan suatu bidang
pengetahuan.

Metode penelitian tergantung tingkat kesiapan teknologi (TKT),
pada penggalian penelitian dasar meliputi identifikasi dan atau
eksplorasi.

Berdasarkan tujuan penelitian dapat dibedakan menjadi:
a. Penelitian eksploratif
b. Penelitian deskriptif
c. Penelitian analiitik
d. Penelitian prediktif

Pemilihan tipe yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian
sangat diharapakan dan menentukan pencapaian hasil yang telah
dirumuskan. Penelitian eksploratif adalah studi dengan melakukan
penelusuran, terutama dalam pemantapan konsep yang akan
digunakan dalam ruang lingkup yang penelitian yang lebih luas
dengan jangakauan konseptual yang lebih besar. Dalam melakukan
eksplorasi, konsep yang matang menjadi goal dalam penelitian dan
jangakauan konseptual yang lebih luas (Yusuf, 2017).

Penelitian eksploratif adalah penelitian awal yang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran mengenai suatu topik penelitian
yang akan diteliti lebih jauh. Penelitian eksplorasi adalah penelitian
yang dilakukan untuk masalah yang belum didefinisikan secara
jelas. Ini sering terjadi sebelum kita cukup tahu untuk membuat
perbedaan konseptual atau menempatkan hubungan yang jelas
(Morisson, 2017).
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Penelitian eksploratif dapat dikatakan sebagai penelitian
pendahuluan dikarenakan tipe penelitian ini mencoba menggali
informasi atau permasalahan yang relatif masih baru. Gejala tersebut
belum pernah menjadi bahan kajian sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menjadikan penelitian lebih dekat dengan fakta
atau gejala sosial yang mendasar dan penelitian menunjukkan
kepedulian didalamnya; (2) mengembangkan pengalaman mengenai
gejala sosial yang terjadi di dalam masyarakat; (3) menghasilkan ide
dan mengembangkan teori-teori tentatif yang mampu memprediksi
terjadinya gejala sosial; (4) menentukan kelayakan untuk dapat
melakukan riset tambahan atau lanjutan; (5) merumuskan pertanyaan
dan menemukan masalah- masalah untuk dapat diselidiki secara lebih
sistematis; dan (6) mengembangkan teknik dan arah bagi penelitian
masa depan (Martono, 2014).

Penelitian eksplorasi, seperti namanya, bermaksud hanya untuk
mengeksplorasi pertanyaan penelitian dan tidak bermaksud untuk
menawarkan solusi akhir dan konklusif untuk masalah yang ada.
Jenis penelitian ini biasanya dilakukan untuk mempelajari masalah
yang belum didefinisikan secara jelas. Dengan kata lain, desain
penelitian eksplorasi tidak bertujuan untuk memberikan jawaban
final dan konklusif untuk pertanyaan penelitian, tetapi hanya
mengeksplorasi topik penelitian dengan berbagai tingkat kedalaman.

Telah dicatat bahwa penelitian eksplorasi merupakan penelitian
awal, yang membentuk dasar penelitian yang lebih konklusif.
Penelitian ini bahkan bisa membantu dalam menentukan desain
penelitian, metodologi pengambilan sampel, dan metode pengumpulan
data. Wawancara tidak terstruktur adalah metode pengumpulan data
primer yang paling populer dengan studi eksplorasi.

Penelitian eksplorasi didefinisikan pula penelitian yang dilakukan
untuk masalah yang belum dipelajari dengan lebih jelas, dimaksudkan
untuk menetapkan prioritas, mengembangkan definisi operasional,
dan meningkatkan desain penelitian akhir. Mengingat sifat dasarnya,
penelitian eksplorasi sering bergantung pada teknik seperti:
1. Penelitian sekunder-seperti meninjau literatur dan / atau data

yang tersedia.
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2. Pendekatan kualitatif informal, seperti diskusi dengan konsumen,
karyawan, manajemen atau pesaing.

3. Penelitian kualitatif formal melalui wawancara mendalam,
kelompok terfokus, metode proyektif, studi kasus atau studi
percontohan.

4. Internet memungkinkan metode penelitian yang lebih interaktif.

Ketika penelitian bertujuan untuk memahami fenomena atau
untuk memperoleh wawasan baru ke dalamnya untuk merumuskan
masalah yang lebih tepat atau untuk mengembangkan hipotesis, studi
eksplorasi (juga dikenal sebagai penelitian formulatif). Jika teorinya
terlalu umum atau terlalu spesifik, hipotesis tidak dapat dirumuskan.
Oleh karena itu, kebutuhan untuk penelitian eksplorasi dapat
direalisasikan dan dilembagakan untuk mendapatkan pengalaman
yang dapat membantu dalam merumuskan hipotesis yang relevan
untuk investigasi yang lebih pasti.

Hasil penelitian eksplorasi biasanya tidak berguna untuk
pengambilan keputusan sendiri, tetapi mereka dapat memberikan
wawasan yang signifikan tentang situasi tertentu. Meskipun hasil
penelitian kualitatif dapat memberikan beberapa indikasi mengenai
“mengapa”, “bagaimana” dan “kapan” sesuatu terjadi, mereka tidak
dapat mengungkapkan “seberapa sering” atau “berapa banyak”.
Penelitian eksplorasi biasanya tidak dapat digeneralisasikan untuk
populasi pada umumnya.

Penelitian dapat dibedakan menurut beberapa dimensi. Menurut
tujuan, penelitian dibedakan menjadi penelitian eksploratif, deskriptif,
dan eksplanatif. Menurut manfaat dibedakan menjadi dua, yaitu
penelitian dasar dan terapan. Berdasarkan waktu penelitian,
penelitian dibedakan menjadi penelitian longitudinal dan cross sec-
tional. Menurut metode pengumpulan data, dibedakan menjadi
penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian eksplorasi diperlukan untuk mencari faktor-faktor
yang penting sebagai faktor penyebab timbulnya kesukaran-
kesukaran. Penelitian eksplorasi bisa dianggap sebagai langkah
pertama yang diharapkan bisa dipergunakan untuk merumuskan
persoalan, pemecahan persoalan tersebut mungkin bisa dipecahkan
dengan mempergunakan jenis penelitian lain misalnya, deskriptif
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Mimba (Azadirachta indica Juss) merupakan potret etnomedisin
Indonesia. Mimba salah satu tumbuhan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi karena dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan
untuk kesehatan. Etnomedisin pada mimba mempunyai keunikan
terutama aspek ramuannya serta cara penyajian yang menunjukkan
tingginya pengetahuan etnis lokal tentang tumbuhan obat.
Tanaman tradisional ini memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
manusia salah satunya adalah digunakan sebagai obat dalam
penyembuhan luka infeksi, luka infeksi merupakan salah satu
penyakit yang paling umum di negara berkembang khususnya di
Indonesia. Luka merupakan kerusakan jaringan yang mengakibatkan
pembukaan atau rusaknya integritas kulit dan disertai dengan
gangguan struktur dan fungsi dari jaringan normal yang mungkin
dapat dilihat pada tanda-tanda hematoma, laserasi atau abrasi.
Penyembuhan luka merupakan serangkaian peristiwa kompleks
yang saling terkait dan bergantung satu sama lain. Proses
penyembuhan luka di kulit melibatkan tiga fase yaitu: fase respon
inflamasi akut terhadap luka, fase proliferatif, dan fase maturasi.

Penyembuhan luka oleh mimba dimanfaatkan oleh makhluk
hidup termasuk manusia, biota darat, dan biota laut dalam hal ini

KESIMPULAN
DAN REKOMENDASI

Bab Lima
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ikan perlu dilakukan konservasi dengan memperhatikan kesehatan
ikan. Penyakit ikan merupakan suatu keadaan patologi tubuh yang
ditandai dengan adanya gangguan histologi atau fisiologis. Penyakit
ikan terkait dengan suatu bentuk abnormalitas dalam struktur atau
fungsional yang disebabkan oleh organisme hidup. Penting untuk
ditegakkan pemanfaatan etnomedisin mimba pada biota laut.

Rekomendasi mimba sebagai etnomedisin Indonesia sebaiknya
dikenalkan lebih dini pada tingkat keluarga dan masyarakat. Rasa
pahit pada mimba bisa ditepis dengan pendekatan ramuan yang
lebih menyenangkan untuk dikonsumsi oleh manusia maupun biota
darat dan laut.
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